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Purpose-This research aims to analyze the effect of
servicescapes and experiences on future shopping
experiences in industrial era 4.0 as an effort to avoid
market failure.

Design/methodology/approach- Research method
with quantitative approach. The research sample
consisted of 100 traders at the Islamic Market Center
Saporete Brebes obtained using Proportionate
Stratified Random Sampling.

Findings-The results showed that there is a positive
and significant effect of servicescapes on efforts to
avoid market failure through income redistribution;
experienscapes has a positive but insignificant effect
on efforts to avoid market failure through income
redistribution.

Implication-The local government is required to make
policies related to market implementation which are
closely related to economic aspects by focusing on the
orientation and shopping style of consumers in the
industrial era 4.0. Future shopping styles in the industrial
revolution 4.0 era must be able to combine online shop
and physical shop styles. both are complementary not
substitute.
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Abstrak
Tujuan- Riset ini bertujuan untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh redistribusi
incomepada upaya mencegah kegagalan pasar terhadap sudut pandangservicescape dan
experienscapesebagai variabel moderasi.

Desain / metodologi / pendekatan- Metode penelitian dengan pendekatan Kuantitative.
Sampel penelitian berjumlah 100 orang pedagang pada pasar Islamik Center Saporete
Brebes yang diperoleh dengan menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling.

Temuan- Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang lemah dan tidak
signifikan terhadap upaya menghindari kegagalan Pasar Ahad Saporete Islamik Center Brebes
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda terhadap servicescapes, experienscapes dan
redistribusi pendapatan secara bersama -sama

Implikasi-Pemerintah daerah setempat sebaiknya membuat kebijakan terkait
penyelenggaraan pasar Yyang berkaitan erat dengan aspek ekonomi dengan
menitikberatkan pada orientasi dan gaya berbelanja konsumen di era industri 4.0. Gaya
berbelanja dimasa yang akan datang pada era revolusi industri 4.0 harus mampu
menggabungkan gaya onlineshop dan physicalshop. Keduanya bersifat saling melengkapi
bukan menggantikan.

Kata kunci: Experienscapes; Servicescapes; Shopping Experience; Pasar Ahad Saporete
Brebes

1. Pendahuluan
Perkembangan pasar ekonomi dari yang sebelumnya statis (tetap), terus
mengalamiperubahan yang dinamis dan berkelanjutan Dorle (2016). Hal ini dipengaruhi oleh
perkembangan lifestyle masyarakat yang mendorongstrategi pelaku usaha untuk terus
menyesuaikan diri agar dapat mencapai target yang diinginkan. Strategi yang dimaksud
merupakan bagian dari seni pelaku usaha yang biasanya ditunjang oleh teknologi sehingga
menghasilkan cara —cara yang efektif dan efisien. Parameter efektif dan efisien pada selling
behavior merujuk pada prilaku konsumen. Berdasarkan data periode 2016, menunjukan
perdagangan yang dilakukan baik secara online ataupun offlinedipengaruhi oleh keutamaan
dalam pelayanan yang lebih baik kepada para pelanggan Moes, (2017). Hal ini memberikan
pemahaman bahwa pada dasarnya konsumen akan tetap menjatuhkan pilihannya kepada
berbagai pertimbangan saat memutuskan untuk membeli sebuah barang baik secara online
ataupun offline, sehingga pelayanan yang tersaji lebih baik diantara keduanya menjadi
prioritas yang masih diutamakan. Oleh sebab itu, dinamisasi perubahan yang tumbuh pada
pasar ekonomi tidaklah menghilangkan apa yang sebelumnya telah ada seperti physical
shopping (model tradisional), melainkan merubah bentuk wujudnya dan mendefinisikan ulang
ekspektasi konsumen dari hal —hal lain yang belum diketahui sebelumnya Irene (2017).

Gaya berbelanja individu merupakan hasil pertimbangan dan pengaruh beberapa faktor
yang menjadi aspek penting dalam perubahan dan perkembangan pasar. Kategorisasi gaya
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berbelanja dari salah satu perspektif menggambarkan bahwa konsumen dapat menggunakan
rasionalnya saat mengambil keputusan berbelanja dan beberapa konsumen mengandalkan
pengalaman seperti rasa, sensasi, perasaan, citra juga emosi sebagai dasar pengambilan
keputusan. Sedangkan beberapa konsumen lainnya fokus pada kontingensi prilaku konsumen
dan lingkungan sebagai faktor yang dinggap sangat mempengaruhi keputusan berbelanja
Helmi, Arifianti dan Nugraeni (2018). Memahami gaya berbelanja konsumen merupakan
strategi memprediksi pasar sehingga bukan hanya sirkulasi pasar yang dapat memanfaatkan
informasi tersebut tetapi juga menjadi bahan kajian pengambil kebijakan dalam mengurangi
faktor -faktor yang memicu timbulnya kegagalan pasar.Praktik perdagangan di era industri
4.0mengintegrasikan dua gaya prilaku belanja konsumen yaitu offline dan online. Maka dari itu
bukan hanya para physical shopper yang berusaha membangun jaringannya secara online
namun juga para pelaku usaha online yang berusaha membuka physical shop nya shop of the
future (2016).

Penelitian sebelumnya mengenai gaya berbelanja oleh Fourie dan Krugger (2015); dan
Villet, Moes, Schrandt (2015), berfokus pada eksplorasi dimensi servicescape yang
menjabarkan experiencescape, festivalscape, retailscape, dan museumscape. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada servicescape dan experiencescape sebagai
variabel independen. Selain itu penelitian sebelumnya telah ada yang menggunakan kegagalan
pasar yang telah dilakukan oleh Dorle (2018) menggunakan pendekatan MBO yang fokus pada
strategi pemanfaatan sumber daya seperti diferensiasi, stratgei harga murah, pengelompokan
pasar, dan beberapa cara migrasi. Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
redistribusi pendapatan sebagai upaya menghindari kegagalan pasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kajian multidisiplin tentang memahami gaya berbelanja dimasa
depan dalam perspektif sosial ekonomi sehingga dapat menjadi informasi dan dasar
pengambilan kebijakan stakeholder terkait.

2. Tinjauan Literatur

Perubahan gaya konsumen dilatarbelakangi oleh banyak faktor diantaranya kualitas produk ,
kondisi pasar, harga dan unsur kenyamanan. Physical shop adalah bentuk pasar gaya
tradisional yang memiliki karakteristik waktu buka yang terbatas dan akses yang terbatas
sedangkan online shop memiliki durasi buka yang tidak terbatas dan cenderung rendah biaya
dalam pengelolaannya. Praktik keduanya tetap ada di era industry 4.0 dan memunculkan
pertanyaan mengenai kekurangan dan kelebihan keduanya bersifat komplementer dan tidak
dapat menggantikan satu sama lain.

Physical Shop
Ekspektasi pembeliterus bertumbuh dan mengalami perubahan, sehingga para pedagang

terpacu untuk mampu menciptakan pengalaman berbelanja yang disenangi oleh para
konsumen. Keputusan berbelanja pada physical shop di era digital memberikan pengalaman
tersendiri convenience directly yang meliputi pengalaman kognitif, afektif, sosial dan tentunya
respon —respon fisik secara langsung Bustamante & Rubio (2017). Pengalaman physical shop
dianggap sebagai gaya tradisional yang pada dasarnya memiliki keunggulan yaitu memberikan
stimulus kepada pembeli untuk merasakan perjalanan, menyentuh, melihat dan merasakan
produk secara langsung Joonkyum dan Bumsoo, dalam Sun dan Yazdanifard (2015).Peluang
pada physical shop dan online shop menciptakan kesempatan tersendiri bagi para pelaku
usaha, keduanya dapat dikolaborasikan. Sehinggapara pelaku usahasenantiasa berinovasi dan
berusaha mengintegrasikan antara online shopdan physical shop.

439



Online Shop
Perpaduan gaya hidup dan kebutuhan merupakan kebiasaan yang berkembang dan menyatu

seiring dengan berkembangnya zaman. Keterbukaan setiap individu terhadap inovasi
tekhnologi terus mengalami perkembangan. Melalui sistem berbelanja secara online melalui
internet (online shop), setiap kebutuhuan konsumen dapat segera terpenuhi secara mudah dan
cepat Choi & Park, (2015).Kebutuhan dan alasan penggunaan internet pada dasarnya beragam,
berdasarkan survei APJII terdapat tiga aktivitas utamapenggunaan internet diantaranya,
24, 7% menggunakannya untuk komunikasi lewat pesan; 18,9% menggunakannya untuk sosial
media; dan 11,5% menggunakannya untuk mencari informasi terkait pekerjaan. Sedangkan
penggunaan internet khusus untuk melakukan transaksi online (berbelanja barang dan jasa
secara online) cenderung masih rendah pada skala nasional yaitu sebesar 7,6% yakni jumlah
konsumen yang berbelanja minimal satu kali dalam sebulan, jika dibandingkan dengan jumlah
yang belum tentu ada transaksi dalam satu bulan yaitu sebesar 24%. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (1) 18,8% konsumen lebih suka membeli barang
secara langsung; (2) 12,2% konsumen tidak dapat menggunakan aplikasi; (3) 9,5% khawatir
barang tidak sampai; dan (4) 9,0% khawatir barang tidak sampai. Oleh sebab itu, secara rill
dilapangan kecenderungan gaya hidup berbelanja online merupakan alternatif pilihan
konsumen namun bukan gaya berbelanja yang dominan dikalangan masyarakat.

The Future of Shopping Experience
Menurut Blazquez dalam Irene, (2017)Pengalaman berbelanja secara tradisional mampu

memberikan banyak keuntungan seperti hadiah (bonus) serta kepuasan pelayanan yang baik.
Namun, hal yang perlu disadari oleh para pedagang tradisional adalah keputusan revitalisasi
physical shop yang mengutamakan customer bound sehingga dapat memberikan dampak
positif pada grafik penjualan. Konsep shopping experience didefinisikan sebagai hal yang masih
ambigu yang dapat diartikan dalam beberapa definisi, salah satunya adalah experience sebagai
reaksi individu terhadap stimulus (Poulsson & Kale, dalam Bustamanto & Rubio 2017). Future
shopping experience in industrial era 4.0 merupakan analisis terstruktur tentang bagaimana
perilaku konsumen dimasa yang akan datang dengan perubahan dan inovasi gaya penjual yang
mengintegrasikan physical shop dan online shop. Pembahasan tersebut selanjutnya dibatasi
dan diartikan pada konsep servicescape yang secara mendalam dibahas pada konsep
experiencescape.

Servicescape

Konsep servicescape merupakan perspektif marketing yang mengungkapkan besarnya
pengaruh lingkungan fisik bagi konsumen dan staf pekerja. Hal tersebut manjadi faktor -faktor
fisik yang dapat dikontrol oleh pedagang atau perusahaan yang melakukan produksi terhadap
upaya meningkatkan interaksi konsumen dan staf pegawai Villet, Anne & Bernadette (2015).
Maka untuk menterjemahkan apa yang dimaksud dengan masalah, kesempatan, dan upaya
membangun pada dasarnya membutuhkan kerangka berfikir yang terintegrasi, itulah apa yang
disebut dengan servicescape. Penelitian terdahulu mengasumsikan bahwa servicescape
memberikan pengaruh pada persepsi konsumen pada kualitas barang dan penjualan sehingga
konsumen memiliki informasi yang sempurna Villet, Anne & Bernadette (2015). Dengan
demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ha: Servicescape berpengaruh terhadap upaya mencegah kegagalan pasar

440 JRMB Volume 5, No.3, 2020: 437 - 450



Experiencescape

Konsep exsperiencescape merupakan bagian yang merinci servicescape dalam penjelasan yang
mendalam dan fokus pada pengalaman pengunjung. Exsperiencescape adalah ruang yang
dipilih secara spesifik dengan memperhatikan design yang dibuat untuk mencipatakan
pengalaman bagi pengunjung sehingga dapat memenuhi ekspektasi konsumen. Dengan
demikian exsperiencescape memberikan pengaruh kepada terjadinya pasar yang sempurna
dan terhindarnya pasar dari kegagalan Villet, Anne & Bernadette (2015). Dengan demikian,
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ha: Exsperiencescape berpengaruh terhadap upaya mencegah kegagalan pasar

Redistribusi income

Tiga jenis redistribusi income, yaitu 1) redisribusi income diartikan sebagai alat mencapai
kesejahteraan dengan pajak, pembayaran biaya, alokasi pengeluaran pemerintah yang disebut
sebagai pendekatan ex post pada redistribusi income, sehingga pada pendekatan ini akan
banyak membahas tentang peranan masing -masing stakeholders dalam pasar ;Sedangkan
pendekatan 2) mendefinisikan redistribusi income sebagai sudut pandang kepemilikian pada
penyedia barang/jasa dibandingkan dengan kepemilikan setelah interaksi terjadi dalam pasar,
sehingga pendekatan ini akan lebih fokus pada tujuan untuk mengurangi ketidakbermanfaatan
;Dan 3) redistridusi income dipandang fokus pada pengklasifikasian pasar secara berbeda dan
tidak menitik beratkan pada hasil dari pasar itu sendiri, pendekatan ini disebut sebagai
pendekatan proses, sehingga pendekatan ini menjadi landasan untuk ditetapkan aturan pada
sebuah pasar Dietsch (2008). Dengan demikian, hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Hs: redistribusi income berpengaruh terhadap upaya mencegah kegagalan pasar

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi merupakan dua hal yang berbeda keduanya
merupakan faktor ekonomi yang menjadi perhatian dalam menjaga stabilitas perekonomian
guna mencapai kesejahteraan dan menghindari market failure. Market failure didefinisikan
sebagai kondisi yang mana terjadinya eksternalitas, infromasi asimetris, dan produksi
berbagai barang kebutuhan yang tidak efisien sehingga pasar tidak dapat menghasilkan pareto
optimal, pada kondisi inilah pasar dianggap telah gagal Dietsch (2008). Upaya redistribusi
pendapatandipandang sebagai fokus pengklasifikasian pasar secara berbeda dan tidak menitik
beratkan pada hasil dari pasar itu sendiri, pendekatan ini disebut sebagai pendekatan proses
seperti upaya manipulasi dalam servicescape yang dapat mengatur lingkungan sekitar,
memaksimalkan fungsi ruang dan membuat tanda atau simbol yang diinginkan.Ketidak
efisiensian pada produksi barang yang dimaksud merupakan objek sosial yang seringkali
disebut sebagai upaya dalam memaksimalkan kesejahteraan sosial yang belum dapat
terwujud, sedangkan kondisi market atau pasar ideal dipandang sebagai pasar produktif yang
dapat memproduksi kesejahteraan dan mencapai standard kehidupan yang layak, mencapai
kondisi stabil dan dapat mendistribusikan informasi dengan baik dan terstruktur Dietsch
(2008). Menciptakan pasar ideal adalah menentukan, mendesign, dan mengatur setiap hal
yang menuntun pengalaman terbaik bagi konsumen, hal tersebut merupakan upaya
experienscape dalam mengurangi ketidakbermanfaatan yang mungkin saja bisa menjadi
pengalama yang tidak menguntungkan bagi konsumen. Dengan demikian, hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

Ha: Servicescape, experienscape, redistribusi pendapatanberpengaruh terhadap upaya

mencegah kegagalan pasar
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Servicescape

Redistribusi Income Kegagalan Pasar

Experienscape

Gambar 1. Kerangka Penelitian

3. Metode

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Sampel berjumlah 200 orang Pembeli pada Pasar
Ahad Saporete Islamik CenterBrebes. Teknik pemilihan sampel dengan simple random
sampling.Penelitian dilakukan dengan mengukur masing- masing variabel melalui tabel matrik
fokus kajian penelitian sebagai berikut;

Tabel 1. Matriks Fokus Kajian Penelitian

Dimensi Sub-Dimensi Indikator
Servicescapes 1. Lingkungan Fisik a. Kondisi sekitar
b. Fungsi ruang
2. Respon|nterna| ¢. Tanda dan simbol
a. Kognitif
0 b. Emosional
3. Karakter Pribadi ¢. Physikologikal
a. Pendekatan / menghindari
b. Interaksi social
Experiencesapes | 1. Festivalscape a. Kualitas fasilitas
b. Kualitas program
¢. Kualitas pengaruh hiburan
Redistribution |1. Ex post redistributionincome |a. Pajak
Income b. Transfer payment
¢. Government spending
2. Exante redistribution
income a.  Kepemilikan awal
(pencetus)
3. Process redistribution
income b. Aturan penyelenggaraan

Sumber : ( Dietch, Peter(2008); Cole & Illum (2006); Vliet, Harry Van. Anne Moes.
Bernadette Schrandt (2015)
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan output pada bagian koefisien korelasi majemuk adalah sebesar 0,006. Koefisien
tersebut menunjukan terdapat korelasi yang lemah yaitu 6% antara servicescape, experienscape,
dan redistribusi pendapatan terhadap upaya menghindari kegagalan pasar. Dengan demikian,
semakin tinggi nilaiservicescape (X1), experienscape (Xz), dan redistribusi pendapatan (Xs) tidak
membuat upaya mencegah kegagalan pasar semakin baik, dan sebaliknya semakin rendah nilai
servicescape (Xi1), experienscape (Xz), dan redistribusi pendapatan (Xs)tidak membuat upaya
mencegah kegagalan pasar semakin buruk. Berdasarkan kolom F pada bagian ANOVA, diketahui
Fhiung Sebesar 1,410, sedangkan harga Feper adalah 0,05 hal tersebut menunjukan Ho diterima.
Dengan demikian, servicescape (Xi1), experienscape (Xz), dan redistribusi pendapatan (Xs) tidak
memiliki korelasi yang signifikan dan didukung dengan nilai R2 (koefisien determinasi) yang sangat
kecil yaitu 6% menunjukan kemmpuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
amat terbatas. Bagian bagian yang membentuk persamaan regresi ganda, atau intersep serta
koefisien regresi X1, X2 dan Xstersusun sebagai berikut :

y’=15,796(a) +0,085(X1)+(-0,007)(X)+ 0,088(Xs)

Nilai a menunjukan bahwa nilai y berada pada 15,796 ketika X; diasumsikan sama dengan 0. Nilai
X1=0.085 menunjukan bahwa setiap perubahan satu satuan atau nilaai unit X; akan meningkatkan
satu satuan nilai y sebesar 0.085 dengan asumsi X, dan X; = 0. Sedangkan Nilai X, = -0,007
menunjukan bahwa setiap perubahan satu satuan atau nilaai unit X, akan meningkatkan satu
satuan nilai y sebesar -0,007dengan asumsi X; dan Xz = 0. Selanjutnya, nilai X3 = 0,088 menunjukan
bahwa setiap perubahan satu satuan atau nilai unit X3 akan meningkatkan satu satuan nilai y
sebesar 0,088 dengan asumsi X; dan X2=0.

Pembahasan
Konsumen dimasa yang akan datang akan mengalami perubahan prilaku dalam proses jual
beli, skenerio yang terbentuk adalah proses penambahan nilai yang berorientasi pada
kolaborasi ekonomi. Kolaborasi yang dimaksud adalah prilaku konsumen yang mengutamakan
akses yang mudah kepada pelayanan dan barang yang mereka perlukan , namun tidak harus
memilikinya melainkan memanfaatkannya pada waktu tertentu saat mereka
membutuhkannya

Dietsch (2008). Oleh sebab itu, terdapat perubahan yang cukup signifikan pada
orientasi konsumen yang bukan hanya fokus pada pengalaman dan produk tetapi juga
mempertimbangkan ruang lingkup nilai dengan bagaimana produk dan pelayanan tersebut
ditampilkan secara online ataupun langsung pada physical shop yang dapat secara detail
mengungkapkan keterkaitan antara kebutuhan, manfaat dan waktu. Dengan demikian,
konsumen memiliki peran yang sangat penting dalam setiap aktifitas dan penyelenggaraan
pasar, hal tersebut terjadi karena konsumen dapat menjadi subjek dan objek diwaktu yang
bersamaan sehingga prilaku atau orientasi konsumen dimasa yang akan datang menjadi
bagian yang terintegrasi dalam keberhasilan terselenggaranya sebuah pasar. Namun sudut
pandang konsumen merupakan bagian parsial, agar dapat menjadikannya kerangka berfikir
yang utuh adalah mengkorelasikan titik bertemunya layanan servicescapes antara konsumen
dan pelayanan Dietsch (2008).

Pengalaman berbelanja yang didapatkan oleh konsumen merupakan interaksi dari
proses penyelenggaraan pasar yang mana konsumen merasakan baik secara fisik ataupun
kepuasan yang bernilai secara batiniah. Pengalaman berbelanja tersebut menjadi lebih
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penting karena karena dimensi experiencescapes merupakan ruang spesifik yang terpilih,
didesign, dan diatur untuk keperluan menciptakan, mendukung dan menjadi panduan
sebuah pengalaman Dietsch (2008).

Pengalaman yang menarik dalam penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes
misalnya, yang dikenal sebagai gelaran pasar setiap minggu pagi yang senantiasa
dihubungkan dengan gelaran pasar yang tidak biasa. Konsumen secara individu ataupun
kolektif bersama keluarga dapat menemukan bukan hanya produk yang mungkin saja
mereka butuhkan tetapi juga layanan pemerintah seperti pembayaran pajak kendaraan,
pelayanan kependudukan dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta layanan
kesehatan seperti even donor darah bersamaan dengan cek kesehatan gratis. Beberapa
faktor yang membentuk pengalaman tersebut diidentifikasikan kedalam festivalscape yang
merupakan aspek berpengaruh pada kepuasan dan loyalitas pada sebuah pasar Fourie &
Kruger, (2015). Dengan demikian, kepuasan dan loyalitas konsumen dapat terukur pada
suksesnya penyelenggaraan pasar.

Pengaruh servicescapes dalam upaya menghindari market failure

Mengetahui bagaimana konsumen menjatuhkan pilihannya pada sebuah produk dan membuat
keputusan untuk kembali pada tempat yang sama merupakan perspektif marketing yang
menyeluruh mencakup beberapa aspek seperti menterjemahkan ekspektasi, mood, kondisi,
dan orientasi konsumen Villet et all (2017). Kerangka berfikir pada konsep servicescapes pada
dasarnya mencoba mengambil sudut pandang pelayanan yang diberikan kepada konsumen
sehingga secara fisik konsumen dapat mendapatkan produk dan jasa yang mereka butuhkan.
Penerimaan yang baik ini diistilahkan oleh Bitner (1992) sebagai perceived servicescape.

Pengaruh servicescapes padareaksi konsumen di dalam penyelenggaraan pasar terbagi
kedalam tiga subdimensi diantaranya: 1) lingkungan fisik yang mencakup kondisi sekitar,
fungsi/ruang, tanda dan simbol; 2) respon internal yang mencakup kognitif, emosional, dan
aspek physikologikal; 3) karakter pribadi yang mencakup pendekatan/menghindari, dan
interaksi sosial Villet et all (2017). Beberapa sub dimensi dalam konsep servicescapes
menjelaskan kondisi Pasar Ahad Saporete Brebes berada pada kondisi yang baik, hal tersebut
dapat dilihat dari hasil penelitian yang menjelaskan bahwa dari 200 responden jumlah nilai
rata -rata jawaban berada pada 42,88. Dengan demikian, lingkungan fisik, respon internal dan
karakter pribadi konsumen pada Pasar Ahad Saporete Brebes berada dalam kategori baik
namun belum cukup tinggi dan signifikan.

Hasil pengujian terhadap variabel servicescapes pada penelitian menunjukan bahwa
servicescapes memberikan pengaruh yang lemah dan tidak signifikan dengan arah positif
sebesar 0,085 dengan tingkat signifikansi P= 0,000 (P < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel servicescapes secara parsial memberikan pengaruh terhadap
upaya menghindari kegagalan pasar. Artinya, bahwa jika variabel servicescapes (X1)
ditingkatkan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain tetap (konstan) maka akan diikuti
peningkatan keberhasilan penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes sebesar 0,085 satuan.

Pengaruh experiencescapes dalam upaya menghindari market failure

Pengalaman konsumen saat berkunjung ke sebuah pasar memberikan kesan tersendiri,
kondisi tersebut membuat penyelenggaraan pasar berusaha fokus pada tampilan pasar yang
menyenangkan bukan hanya menekankan pada efisiensi dan efektifitas pelayanan tetapi juga
bagaimana menciptakan pengalaman yang berbeda (Villet et all, 2017: 31). Pengalaman pada
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dasarnya terbentuk dan berkaitan erat dengan lingkungan tempat penyelenggaraan pasar itu
sendiri, sehingga pelayanan pada pasar yang diselenggarakan secara online ataupun pada
physical store tidak akan pernah sama Shankar, et al (2010). Kesan yang timbul secara alami
menggambarkan seberapa puas dan loyal konsumen terhadap penyelenggaraan pasar, maka
dari itu kualitas fasilitas, kualitas program dan kualitas pengaruh hiburan menurut Cole &
Chancellor (2009); Fourie & Kruger (2015) secara langsung dan tidak langsung menjadi faktor
yang mempengaruhi tingkat kepuasan, pengalaman dan perhatian konsumen yang diistilahkan
sebagai subdimensi yang disebut festivalscape.

Menghidupi festivalscape dalam penyelenggaraan pasar berarti berusah menghidupkan
suasana seperti Pasar Ahad Saporete Brebes yang senantiasa membuka gelaran pasarnya
dengan senam sehat Bersama diiringi musik bernuansa pop dan dangdut (budaya masyarakat
setempat), bahkan beberapa kali diadakan acara jalan sehat bertempat di area Pasar Ahad
Saporete Brebes yang difasilitasi dengan berbagai hadiah menarik. Hal tersebut mendapat
sambutan yang baik sehingga memberikan motivasi bagi konsumen untuk terus berada di
Pasar Ahad Saporete Brebes setiap pekan waktu gelaran tiba. Hasil penelitian yang
menjelaskan bahwa dari 200 responden jumlah nilai rata -rata jawaban berada pada 19,33.

Variabel experiencescapes secara parsial memberikan pengaruh yang lemah dan tidak
signifikan terhadap upaya mencegah kegagalan pasar. Artinya, bahwa jika variabel
experiencescapes (X2) ditingkatkan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain tetap (konstan)
maka akan diikuti peningkatan upaya mencegah kegagalan pasar sebesar 0,007 satuan. Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kreatifitas masing -masing pedagang masih
perlu ditingkatkan, seperti variasi barang dagang dan program diskon atau potongan harga
yang biasanya sangat diminati oleh konsumen karena pada dasarnya pedagang merupakan
fokus perhatian konsumen pada gelaran Pasar Ahad Saporete Brebes. Hal selanjutnya yang
harus diperbaiki adalah fasilitas umum seperti kamar mandi bersih dan gratis karena sejauh
ini penggunaan kamar mandi dikelola secara berbayar dan tidak cukup strategis dari wilayah
pusat keramian serta lahan parkir yang cukup terbatas pada Pasar Ahad Saporete Brebes.

Pengaruhredistribusi pendapatan dalam upaya menghindari market failure

Kegagalan pasarmerupakan kesenjangan yang melekat dalam konsep kesejahteraan ekonomi
pada era neoklasikal, pertama kegagalan pasar mengasumsikan bahwa kegagalan terjadi
akibat langkanya sumber daya, dan asumsi kedua yang mana pasar dalam kondisi tidak
sempurna sehingga pemerintah dinggap perlu ikut campur dalam memperbaikinya (Simon,
2012: 2). Permasalahan tersebut melibatkan baik konsumen sebagai subjek dan objek diwaktu
yang bersamaan serta pemerintah sebagai elit politik yang senantiasa berusaha menjaga
kepercayaan publik, sehingga kolaborasi yang tepat diantara keduanya secara teori bergerak
menuju terwujudnya kondisi hukum Pareto optimal.

Langkah selanjutnya dalam menghadapi kegagalan pasar pada dasarnya dapat ditempuh
melalui tindakan -tindakan ekonomi seperti redistribusi pendapatan yang dipahami sebagai
upaya negara dalam memaksimalkan kesejahteraan masyarakat, yang dapat di golongkan
dalam tiga pendekatan yaitu ex post, ex ante, dan process Dietsch (2008). Ketiga pendekatan ini
mencoba memahami kegagalan pasar dalam sudut pandang ekenomis dan filosifi politik.
Keduanya secara singkat memandang kegagalan pasar sebagai kondisi ketidak efisienan
sehingga kondisi pareto optimal tidak dapat tercapai dan sebuah kondisi ketidakadilan yang
timbul akibat kegiatan pasar itu sendiri. Dengan demikian, upaya redistribusi pendapatan
merupakan salah satu alternatif solusi yang dapat ditempuh dalam menghadapi kegagalan
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pasar. Namun, pengaruh redistribusi pada upaya menghindari kegagalan pasar belum cukup
tinggi.

Variabel redistribusi pendapatansecara parsial memberikan pengaruh yang sangat kecil
terhadap upaya menghindari kegagalan pasar pada penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete
Islamik Center Brebes. Artinya, bahwa jika variabel redistribusi pendapatan(Xs) ditingkatkan
sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain tetap (konstan) maka akan diikuti peningkatan
keberhasilan penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes sebesar 0,088 satuan.Hal tersebut
disebabkan oleh kelemahan Pasar Ahad Saporete Brebes terletak pada retribusi yang di
kenakan baik kepada para pedagang ataupun kepada konsumen. Retribusi kepada para
pedagang merupakan pengelolaan panitia penyelenggara untuk selanjutnya disalurkan sebagai
dana kebersihan, dan keamanan sedangkan retribusi yang dikenakan pada konsumen
merupakan biaya parkir dan pemakaian fasilitas umum sehingga pada pengelolaannya
terbentuklah Perkumpulan Pedagang Islamik Centre (PPIC). Retribusi pendapatan masih
diperuntukan dalam kegiatan internal sedangkan retribusi tidak dialokasikan sampai dengan
pajak resmi ke pemerintah setempat sehingga belum ada dampak yang signifikan terhadap
pendapatan pemerintah melalui gelaran pasar ahad saporete islamik center Brebes.

Pengaruh servicescape, experiencescapes dan redistribusi pendapatansebagai future
shopping experience dalam upaya menghindari market failure

Fokus pada bahasan future shopping experience in industrial era 4.0 merupakan analisis
terstruktur tentang bagaimana prilaku konsumen di masa yang akan datang dengan
perubahan dan inovasi gaya penjual yang mengintegrasikan physical shop dan online shop.
Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indoensia (APJII) merilis bahwa terjadi
kenaikan yang signifikan pada penetrasi pengguna internet sejak tahun 2017- 2018
pertumbuhan terjadi sebesar 27.916.716.

Grafik kenaikannya jika diklasifikasikan dari jenis wilayah kota dan pedesaan maka
akses internet telah melampaui baik wilayah urban yaitu dengan perbandingan pengguna
internet sebesar 74,1% dan bukan pengguna internet 25,9% sedangkan wilayah rural berada
pada 61,6% sebagai pengguna internet dan 38,4% sebagai bukan pengguna internet. Dengan
demikian, dimasa yang akan datang baik perdagangan online atau perdagangan pada physical
store tidak aka nada batas antara keduanya . wujud virtual yang menggiring ekspektasi setiap
konsumen pada simulasi bentuk yang nyata akan hadir pada setiap perdagangan online
sedangkan virtual penggambaran pada produk -produk guna menarik imajinasi konsumen
akan hadir pada physical store. Namun jika mengacu pada perubahan keseluruhan aspek maka
akan terdapat inovasi pada aspek tertentu seperti, pelayanan, tekhnologi, organisasi, dan
keuangan sebagai keseluruhan cirikhas future shopping experience dimasa yang akan datang
Villet et all (2017).

Hasil penelitian pengaruh variabel servicescape (X1), experiencescapes (X2) dan
redistribusi pendapatan (X3) sebagai dimensi dalam future shopping experience secara
bersama -samapada keberhasilan terselenggaranya Pasar Ahad Saporete Brebes
dikategorisasikan lemah dengan arah positif sebesar 0,006 dengan tingkat signifikansi P=
0,000 (P < 0,05) atau setara dengan 6%. Artinya, bahwa jika variabel servicescape (X1),
experiencescapes (X2) dan redistribusi pendapatan (X3) secara bersama -sama ditingkatkan
sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain tetap (konstan) maka akan diikuti peningkatan
keberhasilan penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes sebesar 0,006 satuan. Pengaruh
secara simultan dan Bersama -sama kedua variabel memberikan besaran yang tidak signifikan,
kondisi tersebut sesuai dengan beberapa aspek yang dapat diperbaiki dan
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ditingkatkansehingga menghasilkan beberapa poin poin positif diantaranya Villet et all (2017)
terciptanya harmonisasi, yang mana terdapat kesesuaian antara lingkungan, area strategis,
variasi produk, harga dan kualitas yang baik serta jumlah yang cukup dengan kebutuhan
konsumen; 2) menghidari reaksi negatif konsumen pada pengalaman berbelanja dengan
memperhatikan kebersihan dan kenyamanan lingkungan, akses yang mudah dijangkau, dan
area parkir yang memadai; 3) menjadi lebih inovatif dalam menciptakan pengalaman yang
berbeda pada aspek visual seperti adanya musik, bau yang sedap dan acara -acara yang
menarik; 4) meningkatkan diferensiasi dengan menarik perhatian konsumen seperti
menghadirkan program -program promo dan megintegrasikan pelayanan publik 24jam
sehingga konsumen merasa nyaman dan memperoleh banyak kemudahan. Dengan demikian,
kedua variabel secara bersamaan dapat mendukung keberhasilan terselenggaranya Pasar
Ahad Saporete Brebes.

Paradigma kegagalan pasar disisi lain merupakan bentuk kegagalan pemerintah dalam
menyediakan kebijakan -kebijakan publik untuk mengoptimalisasikan fungsi ekonomi bagi
kehidupan masyarakat Dollery & Wallis (2001). Pemahaman pada kegagalan pasar yang
dimaksud memposisikan pemerintah sebagai pembuat aturan pada pasar ekonomi secara
menyeluruh. Penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes misalnya, diinisiasi oleh Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan didirikan diatas tanah pemerintah
yang dikelola oleh Yayasan Islamik Centre secara mandiri. Namun pada pelaksanaannya
retribusi yang dikenakan baik kepada para pedagang ataupun pembeli sebagai konsumen
tidak serta merta disetorkan pihak panitia penyelenggara melainkan hanya digunakan sebagai
biaya operasional penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes, sehingga tidak terdapat
transfer payment yang merupakan akumulasi penerimaan pendapatan satu tahun lalu.

Posisi pemerintah sebagai inisiator sekaligus menjadi bagian dari dewan pengurus
penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes juga tetap memiliki budgeting khusus yang
diberikan kepada panitia penyelenggara sebagai biaya listrik dan kebersihan jika mengadakan
acara seperti pelayanan publik di Pasar Ahad Saporete Brebes. Namun, hal yang sangat
disayangkan adalah pemerintah daerah belum memiliki regulasi khusus yang mengatur
penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes sehingga pada pengelolaannya panitia
penyelenggara hanya mengacu pada rapat dewan Yayasan Islamik center Brebes yang
seringkali menghasilkan keputusan yang belum mencerminkan keadilan, efisiensi dan
efektifitas penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes. Retribusi pendapatan merupakan
upaya menghindari kegagalan pasar dengan demikian belum cukup maksimal menjadi alat
bagi pemerintah daerah dalam penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete Brebes.

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang

Terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini, pertama adalah waktu penelitian yang
hanya bisa dilakukan pada hari minggu yaitu seminggu sekali setiap kali gelaran pasar
dilakukan. Pengumpulan datapun dilakukan sangat bertahap dengan sasaran sampel
penelitian yaitu pengunjung dan pedagang PAS ICB (Pasar Ahad Saporete Islamik Center
Brebes).

6. Kesimpulan

Terdapat pengaruh lemah dan tidak signifikan dengan arah yang positif antara servicescapes
dengan upaya menghindari kegagalan pasar pada penyelenggaraan Pasar Ahad Saporete
Brebes.. Rekomendasi melalui servicescapes adalah memperkuat koordinasi pengurus PAS ICB
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dengan stakeholders sehingga tercipatnya lingkungan fisik, respon internal dan karakter
pedaganga yang baik sehingga interaksi jual beli menemui kondisi yang ideal.

Terdapat pengaruh yang lemah dan tidak signifikan dengan arah yang negatif antara
experienscapes dengan upaya menghindari kegagalan pasar pada penyelenggaraan Pasar Ahad
Saporete Brebes. Rekomendasi melalui experiencescapes adalah membangun kreatifitas para
pedagang dalam menjajakan produknya sehingga konsumen memiliki ketertarikan pada
produk -produk yang ditawarkan seperti promo barang baru, potongan harga dan variasi
model produk.

Terdapat pengaruh yang lemah dan tidak signifikan dengan arah yang positif antara
redistribusi pendapatan dengan upaya menghindari kegagalan pasar pada penyelenggaraan
Pasar Ahad Saporete Brebes. Rekomendasi melalui redistribusi pendapatan dimasa yang akan
dating adalah mendata seluruh pedagang agar dapat mengurus surat izin usaha sehingga
kontribusi pedagang dapat lebih nyata kepada pemerintah daerah; dan pengelolaan iuran
secara transparan dan akuntabel sehingga dapat memaksimalkan alokasinya sehingga
memberikan manfaat secara langsung kepada pengurus, anggota pedagang dan juga
pemerintah daerah setempat.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda terhadap servicescapes, experienscapes dan
redistribusi pendapatan secara bersama -sama diperoleh sebuah kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang lemah dan tidak signifikan terhadap upaya menghindari kegagalan Pasar Ahad
Saporete Islamik Center Brebes.Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi
pemerintah daerah setempat dalam dasar pembuatan kebijakan terkait penyelenggaraan
pasar yang berkaitan erat dengan aspek ekonomi degan menitikberatkan pada orientasi dan
gaya berbelanja konsumen di era industri 4.0.
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